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dirimu  kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu.”(Tuhfah al
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ABSTRAK

Ikvina Nailul Khikmah. 2015. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
untuk Mengembangkan Bakat Siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Khobir, M. Ag. Kata
Kunci: Ekstrakurikuler Keagamaan, Pengembangan Bakat

Penelitian ini dilatar belakangi karena peneliti merasa tertarik terhadap
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di MTs 45 Wiradesa Pekalongan,
sebab sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mempunyai perhatian
terhadap masalah pengembangan diri (bakat) hal ini dibuktikan dengan upaya
sekolah untuk melakukan program pengembangan bakat. Salah satu upayanya
adalah dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri dari kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan' seni baca al-Qur'an dan simtudduror, program
kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diluar jam
sekolah yang penting untuk diikuti dalam upaya menumbuhkan kecintaan
terhadap agama dan membentengi anak dari hidup budaya barat yang tidak sesuai
dengan budaya kita.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diajukan
adalah bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dan Apa
saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan dengan
tujuan untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan, untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dan menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
analisis data yang digunakan yaitu dengan cara Milles and Huberman yaitu
reduksi data, display data dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa
Pekalongan berjalan dengan baik, Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
perubahan-perubahan baik selama proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang ada di MTs 45 Wiradesa Pekalongan yang terjadi dari dulu
hingga sekarang. Contohnya seperti, banyak prestasi yang sudah diraih oleh
sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler seni baca al-Qur'an khususnya, dan
semangat siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan. Dengan didukung beberapa
faktor yaitu: adanya kemampuan/ kompetensi dan pengalaman guru, anak rajin
berlatih dan belajar, minat siswa tinggi, latar belakang yang baik dalam membaca
al-Qur’an, kepedulian orang tua, adanya motivasi yang tinggi, serta keinginan dan
kesungguhan guru untuk mengembangkan bakat siswa dibidang simtudduror.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Madrasah diartikan sebagai tempat belajar para pelajar atau tempat
memberikan pelajaran. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar secara
formal, madrasah tidak berbeda dengan “sekolah agama”.' Dalam praktiknya

madrasah mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan dan mengajarkan juga ilmu-

ilmu yang diajarkan di sekolah-sekolah umum.

Adapun tujuan dari
pendidikan di madrasah atau sekolah ini sesuai dengan apa yang tertuang
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas sebagai berikut:

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.’

' Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta: Depag R, 2005), him. 3.

% Ara Hidayat & Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa,
2010), hlm. 137.

*E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Cet. 3 November,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). him. 20.




Kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan sekolah untuk
mempengaruhi belajar anak, baik didalam atau diluar kelas.” Kurikulum tahun
1975 yang disempurnakan menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar ditempuh melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Intrakurikuler adalah segala kegiatan proses belajar-mengajar
yang dilakukan di sekolah sesuai dengan struktur program kurikulum yang
berlaku untuk mencapai tujuan minimal tiap mata pelajaran. Kemudian
kegiatan kokurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran
intrakurikuler dan pada dasarnya bertujuan agar peserta didik lebih
mendalami dan menghayati materi yang dipelajari dalam kegiatan
intrakurikuler, kegiatan kokurikuler dapat berupa antara lain: mempelajari
buku-buku tertentu, melakukan percobaan sederhana, menegrjakan pekerjaan
rumah dan sebagainya. Hasil kegiatan ini ikut diperhitungkan dalam
pemberian nilai mata pelajaran yang bersangkutan.’ Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan pengembangan diri yang bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah dan dalam melakukan kegiatan
ini difasilitasi dan/ atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga

kependidikan.6 Biasanya, kegiatan ekstrakurikuler disusun bersamaan dengan

* Syaifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), him. 34.

*Subandijah, Perngenmbangdn dan Inovasi Kurikulum, Cet. 2, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1996), hlm. 157-158.

® Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. 4, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), him. 161.




membuat kisi-kisi kurikulum dan materi pelajaran. Itu artinya, kegiatan
tersebut merupakan bagian dari pelajaran sekolah dan kelulusan siswapun
dipengaruhi oleh aktifitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut.” Oleh
karena itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan merupakan bentuk
pengembangan diri dan bakat Islami di dunia sekolah yang ditunjukkan untuk
menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Karena itu, aktivitas
kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan hobi serta kondisi siswa dan juga
sekolah. Sedangkan tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk membantu
dan meningkatkan bakat juga potensi siswa yang beragam agar dapat
berkembang. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat dijadikan
pengalaman ajaran Islam serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah Swit.

Sehingga yang menjadikan peneliti merasa tertarik memilih sekolah
tersebut dibanding dengan sekolah-sekolah lain karena, berdasarkan
pengalaman peneliti banyak sebagian orang tua yang berasumsi ketika akan
memasukkan anak-anaknya ke sekolah menengah pertama swasta, mereka
mengesampingkan pilihan untuk masuk ke MTs 45 Wiradesa, menurut
mereka sekolah tersebut kurang dalam prestasi akademisnya, kemudian
kurang ketatnya tatatertip sekolah. Berangkat dari alasan tersebut maka
peneliti memutuskan untuk memilih melakukan penelitian di sekolah MTs 45
Wiradesa, dan yang menjadi fokus dalam penelitian di sekolah ini adalah

dengan judul Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk

7 Abdurrahman An- Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 187.




Mengembangkan Bakat Siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Mengapa peneliti memilih judul tersebut? setelah peneliti melakukan survey,
ternyata sekolah ini mempunyai perhatian terhadap masalah pengembangan
diri (bakat) hal ini dibuktikan bahwa sekolah tersebut melakukan upaya-upaya
untuk mengembangkan program pengembangan bakat. Salah satu upayanya
adalah dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri dari kegiatan
ekstrakurikuler ~ keagamaan dan umum. Kegiatan ekstrakurikuler
keagamaannya terdiri dari simtudduror dan seni baca al-Qur'an. Kegiatan
tersebut merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan diluar jam
sekolah yang penting untuk diikuti dalam upaya menumbuhkan kecintaan
terhadap agama dan membentengi anak dari hidup budaya barat yang tidak
sesuai dengan budaya kita. Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan dalam
latar belakang masalahnya yaitu dari alasan pemilihan sekolah dan judul yang
peneliti ingin sampaikan, bahwa ada keterkaitannya antara pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa dan
juga dengan keterkaitan rumor sebagian orang yang beranggapan kurang baik
terhadap sekolah tersebut. Untuk lebih jelasnya, pembaca dapat melihat isi

dari penulisan skripsi ini.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas. Maka

rumusan masalah yang dapat dikemukakan dari judul tersebut adalah sebagai

berikut.




1. Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa

Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan beserta alasannya
diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
lembaga pendidikan untuk menerapkan kegiatan e};_strgzkurﬂculer
keagamaan di sekolah. |

2. Kegunaan Praktis




a. Bagi MTs 45 Wiradesa, dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran atau sebagai bahan masukan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan berkaitan dengan implementasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat siswa, dan
sebagai dasar untuk mengambil kebijakan dimasa yang akan datang.

b. Bagi siswa, dapat menumbuhkan keinginan agar dapat
mengembangkan bakat dan minatnya khususnya dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.

c. Bagi Peneliti sendiri, sebagai penambah pengetahuan dan wawasan
mengenai implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk

mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Pekalongan.

E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori
Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan menjelaskan bahwa
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler masuk dalam kategori
komponen pengembangan diri.® Dan yang dimaksud pengembangan diri
adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
sekolah, kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh

konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam

§ Khaerudin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di
Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), him. 86.




kegiatan ekstrakurikuler.” Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan
seperangkat pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi
pembentukan kepribadian siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai tempat untuk menumpahkan apa
yang peserta didik tidak dapatkan di kelas, juga bisa dikatakan sebagai
tempat berekreasi, inovasi dan mengaktualisasiakan apa yang menjadi
bakat dan minat dari peserta didik di MTs 45 Wiradesa Pekalongan
tersebut.

Jika dalam kurikulum satuan pendidikan mengharuskan
pengembangkan diri peserta didik sesuai dengan kebutuhan, dalam posisi
pendidikan sekarang ini yang kurang bermoral dan beretika, maka kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan akan sangat sesuai dengan apa yang menjadi
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Tetapi, tetap saja harus ada
respon positif dari civitas akademik sekolah itu sendiri, sehingga kegiatan
ekstrakurikuler ini akan bisa berjalan sesuai harapan.

Pada dasarnya, manusia memiliki suatu bakat pada bidang tertentu
dengan kualitas yang berbeda-beda. Bakat yang dimiliki oleh seseorang
dalam bidang tertentu memungkinkannya mencapai prestasi pada bidang
ini. Untuk itu diperlukan adanya latihan, pengetahuan, dorongan sosial dan
moral (social and moral support) dari lingkunagn yang terdekat. Bakat
yang ada bersifat akademik dan non-akademik. Bersifat akademik

berhubungan dengan pelajaran dan bersifat non-akademik berhubungan

® E. Mulyasa, Kurikulum Satuan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hlm. 283.




dengan bakat dalam bidang sosial, seni, olahraga, serta kepemimpinan.
Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan poensi yang masih
perlu dikembangkan atau dilatih.'

Anak berbakat didefinisikan dengan anak yang mampu
mengaktualisasikan dirinya, ia memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru bagi diri dan lingkungannya, dengan syarat bahwa hasil
ciptaannya itu mendatangkan manfaat bagi masyarakat tempat ia hidup.
Dalam arti, anak anak itu mampu menciptakan banyak hal yang terkait
dengan kemanirian dan yang mengandung ketangkasan, fleksibilitas, dan
orisinalitas.'’ Adapun menurut definisi USOE (U.S. Office Of Education)
bahwa anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang professional
didefinisikan sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi
karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Anak-anak
tersebut memerlukan program pendidikan yang berdiferensiasi dan / atau
pelayanan diluar jangkauan program sekolah biasa agar dapat
merealisasikan sumbangan mereka terhadap masyarakat maupun untuk
pengembangan diri sendiri.'

Oleh karenanya, anak yang berbakat perlu mendapat perhatian dan
pelayanan pendidikan. Seperti tujuan dari proses identifikasi anak berbakat

ialah untuk mengetahui siapa yang mampu (memenuhi persyaratan)

' Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), him. 68.

" Amal Abdussalam Al- Khalili, Pengembangan Kreativitas Anak, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), him. 45.

12 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1999);, him. 23.




mengikuti program khusus sebagai pelayanan pendidikan bagi mereka
yang memiliki bakat-bakat unggul dalam salah satu atau berbagai bidang.
Sehingga memberikan ruang khusus untuk berekspresi dan beraktualisasi
terhadap peserta didik dan menjadi rutinitas yang akan masuk sampai
kehati. Dan keberbakatan sebagai keterpautan antara tiga kelompok
(cluster) ciri diantaranya yaitu, kemampuan intelektual diatas rata-rata,
memiliki kreativitas dan peningkatan terhadap tugas atau motivasi sangat
tinggi."” Sebenarnya anak berbakat tidak berbeda dari anak biasa, hanya
anak berbakat memiliki ciri tersebut dalam derajat yang lebih tinggi.

. Hasil Penelitian yang relevan

Untuk menghindari terjadinya pengukuran hasil temuan yang
membahas permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk
kitab, buku maupun dalam bentuk tulisan lainnya, maka peneliti akan
memaparkan beberapa skripsi yang sudah ada sebagai perbandingan dalam
mengupas permasalahan fersebut dan untuk menghasilkan sebuah
penelitian yang benar-benar ilmiah.

Pertama, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Comal
Pemalangoleh Umi Sobiroh. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Comal
Pemalang dengan nilai Mx=40,18 yang terletak pada interval 35-40

termasuk dalam kategori baik, dilihat dari nilai DP 66,96% yang terletak

B Ibid., him. 29-33.




antara interval 62,5%<%=81,25%. Adapun akhlak siswa SMA Negeri 1
Comal Pemalang dengan nilai My 44,85% yang terletak pada interval 41-
45 termasuk dalam kategori baik, dilihat dari nilai DP 74,75% yang
terletak antara interval 62,5%<%<81,25%. Kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Comal Pemalang
berpengaruh positif terhadap peningkatan akhlak sisiwa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil ry,=0,701<rpe=0,339 pada taraf signifikan 5% dan
Ixy=0,701>1p=0,436 pada taraf signifikan 1%. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan diterima. Koefisien determinasi (Rz):49,14%,
berarti 49,14% akhlak siswa dipengaruhi oleh kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.'*

Perbedaan penelitian Umi Sobiroh dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu: (1) penelitian Umi Sobiroh merupakan penelitian
kuantitatif sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah kualitatif:
(2) penelitian yang dilakukan Umi Sobiroh bahwa kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan berfokus pada peningkatan akhlak sisiwa sedangkan peneliti
lebih menekankan terhadap implementasi kegiatan tersebut guna
mengembangkan bakat siswa.

Kedua, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi
Belajar Peserta Didik (Studi di SDIT Ulul Albab Kota Pekalongan)” oleh
lip Nita Sulistiyaningsih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Ulul Albab Pekalongan

'* Umi Sobiroh, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Peningkatan
Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Comal Pemalang, Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011),
him. 101-102.
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sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil jawaban
angket yaitu 57 yang terletak pada interval 54-58 dengan prosentase
45,10%. Prestasi belajar pesrta ddik SDIT Ulul Albab Pekalongan cukup
baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai ata-rata prestasi belajar PAI yaitu
sebesar 78,49 yang terletak pada interval 74-80 dengan prosentase sebesar
31,37%. Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar
peserta didik di SDIT Ulul Albab Pekalongan cukup signifikan. Hal ini
dilihat dari nilai ry yaitu 0,49 yang terletak pada interval 0,41-0,60.
Selanjutnya menurut hasil perhitungan dengan membandingkan nilai ryy
dan rype diketahui bahwa |ro[>r;. hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
pada taraf signifikan 5% besarnya ro= 0,49>r, = 0,281, sedangkan pada
taraf signifikan 1% besarnya ry =0,49> r. =0,364. Sehingga dengan
interpretasi yang lebih cermat dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi belajar
peserta didik. Dalam isi penelitian tersebut lebih menekankan pada
permasalahan bahwa dalam kenyataannya banyak persepsi yang
menganggap kegiatan ekstrakurikuler cenderung disepelekan, hal ini dapat
dilihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik dari segi dana,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu banyak
yang beranggapan bahwa kegiatan yang pelaksanaannya diluar jam
pelajaran itu tidak ada pengaruhnya bagi keberhasilan belajar peserta

didik."

Y Tip Nita Sulistyaningsih, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi
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Perbedaan penelitian Iip Nita Sulistiyaningsih dengan peneliti
yaitu: (1) penelitian lip Nita Sulistiyaningsih merupakan penelitian
kuantitatif sedangkan peneliti merupakan penelitian kualitatif; (2)
penelitian yang dilakukan Iip Nita Sulistiyaningsih berfokus kepada
kegiatan ekstrakurikuler secara umum sedangkan peneliti spesifik terhadap
kegiatan ekstrakurikuler keagamaannya.

Ketiga, Program Ekstrakurikuler Keagamaan Bagi Siswa Kelas V
dan VI di MIS NU Al- Utsmani Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan oleh Drzilhijjah. Hasil analisis dari penelitian yaitu bahwa
pelaksanaan ekstrakurikuler di MIS NU Utsmani Gejlig dapat dikatakan
cukup berhasil karena dapat memunculkan minat siswa dan orang tua
untuk mendukung kegiatan tersebut. Terkait dengan kemanfaatan
pelaksanaan ekstrakurikuler disebut sebagai program yang bermanfaat
baik bagi siswa, sekolah maupun guru dan orang tua siswa. Adapun
manfaatnya adalah meraih pr‘est'asi' dalam be‘r’bagai kejuaraan,
meningkatkan semangat belajar dan kreativitas anak dirumah,
pengembangan keahlian dan bakat, meningkatkan keceriaan dan
kebahagiaan siswa, mempererat komunikasi antara siswa, orang tua dan
guru. Penelitian tersebut lebih menekankan terhadap keberpengaruhan

antara ekstrakurikuler keagamaan terhadap minat dan keinginan siswa.'¢

Belajar Peserta Didik, skripsi (Pekalongan: STAIN Pekl, 2009), hlm. 69-70.

' Dzilhijjah, Program Ekstrakurikuler Keagamaan bagi Siswa Kelas V dan VI di MIS
NU Al-Utsmani Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, Skripsi (Pekalongan: STAIN
Pekl, 2013), him. 73.
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Berdasarkan penelitian diatas, menunjukkan bahwa belum ada
penelitian tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Pekalongan.

. Kerangka Berpikir

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam kurikulum 1975
yang telah disempurnakan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar
ditempuh  melalui  kegiatan  intrakurikuler,  kokurikuler  dan
ekstrakurikuler."” Dalam pembahasan skripsi yang ditulisakan peneliti
lebih spesifik kepada kegiatan ekstrakurikulernya. Ekstrakurikuler inilah
yang dilaksanakan diluar jam sekolah dan merupakan kegiatan yang
bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang
diberikan secara intrakurikuler.'®

Keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dapat memotivasi siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnya di intrakurikuler. Dengan kegiatan
ekstrakurikuler siswa dapat memperoleh pengetahuan-pengetahuan yang
mungkin tidak didapatkan di intrakurikuler dan dapat menunjang
pengetahuan yang didapat saat mengikuti intrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam dunia sekolah ditujukan untuk menggali
dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu.

Demikian pula guru sebagai sosok sentral bagi kepribadian anak
didik, berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan,

tidak membosankan serta kreatif, Dalam konteks penggalian dan

Y Subandijah, op.cit., him. 157.
'® Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Aksara, 1993), him. 3.
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pengembangan bakat anak didik, peran guru sangat mncolok. Guru
bertugas membimbing dan mengarahkan anak didiknya sesuai bakat yang
dimiliki. Selain itu juga harus dapat menggali bakat anak yang masih
terpendam. Untuk itu guru mempunyai kewajiban untuk mengupayakan
bakat-bakat anak tersebut agar dapat berkembang dan tersalurkan, begitu
juga dengan orang tua mereka harus menggali dan memahami bakat yang
dimiliki anaknya agar dapat lebih mudah dan terarah dalam
mengembangkannya.

Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bertujuan untuk
membantu dan meningkatkan pengembangan wawasan anak didik khusus
dalam bidang Pendidikan Agama Islam. Dengan adanya pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai kegiatan tambahan, maka
siswa mempunyai bekal yang cukup untuk membentengi dirinya dari
berbagai pengaruh negatif. Dan juga sebagai cara untuk mengembangkan
bakat-bakat yang dimiliki oleh siswa, sehingga kegiatan ini memiliki nilai

positif untuk menggali potensi-potensi mereka.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Desain penelitian

a. Pendekatan penelitian
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Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dengan penelitian studi di Mts 45 Wiradesa
Pekalongan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekolompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran pada
masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, aktual atau akurat mengenai fakta-fakta
yang terjadi di MTs 45 Wiradesa Pekalongan dalam mengembangkan

sistem pendidikannya."’

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dikancah atau
ditempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.”® Lokasi penelitian

ini adalah Mts 45 Wiradesa Pekalongan.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti akan membagi sumber data menjadi

dua bagian, adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah.

a. Sumber data primer

Dalam hal ini sumber data primernya yaitu dari hasil observasi
dan wawancara guru pembimbing ekstrakurikuler keagamaan seni baca

al-Qur'an, guru pembimbing ekstrakurikuler keagamaan simtudduror

' Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghali Indonesia, 2014), hlm. 63.
% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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serta peserta ekstrakurikuler keagamaan seni baca al-Qur'an dan
simtudduror, Data ini digunakan untuk mengetahui tentang
implementasi ~ kegiatan  ekstrakurikuler =~ keagamaan  untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan
serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber data skunder
Sumber data yang digunkan adalah data-data yang ada diluar
dari lingkungan Mts 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan yakni kepala
sekolah, buku-buku yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan
judul penelitan serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan, maka
digunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung, yaitu
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut. ' Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan secara langsung yang meliputi cara

*! Muchammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang;:
Walisongo Press; 2009), him. 172.
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pembimbing dalam membimbing siswa baik dalam tingkah laku
siswa, cara/metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler untuk menarik siswa agar senang mengikuti kegiatan
dan mengembangkan bakatnya, mengikuti sarana dan prasarana yang
digunakan, motivasi yang diberikan kepada siswa. Disini peneliti
terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan dan
penelitian guna mendapatkan data mengenai gambaran umum
keadaan MTS 45 Wiradesa Pekalongan.
b. Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang mencoba
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan
keterangan kepada peneliti.”> Metode ini peneliti gunakan untuk
mengetahui  hal-hal yang mendalam dari responden untuk
mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang dapat mengembangkan bakat siswa. Selain itu juga
untuk mengetahui nilai-nilai pengembangan, penerapan apa saja
yang sudah dilakukan dan faktor pendukung dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini

22 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 64.
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dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku yang ada. Dokumen
sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.”

Dalam metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau
informasi yang tidak ditemukan dalam wawancara ataupun observasi
meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan, letak geografis, struktur
organisasi, visi dan misi sekolah, kedaan siswa, tenaga pengajar, dan
sarana prasarana MTS 45 Wiradesa Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.?*

Adapun analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data
kualitatif model Milles dan Huberman. Analisis data ini dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan.

a. Reduksi data

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 92-93.
** Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. 22, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 248.
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Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.

b. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
fowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miels and Huberman
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

c. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan yang baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*®

% Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, Cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 247-253.
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G. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dan Mengembangkan
Bakat, terdiri dari dua subbab. Subbab pertama Kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan meliputi pengertian ekstrakurikuler keagamaan, tujuan dan ruang
lingkup ekstrakurikuler keagamaan, fungsi kegiatan ekstrakurikuler, jenis
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan, dan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Subbab
kedua Pengembangan Bakat meliputi, pengertian anak berbakat, karakteristik
anak berbakat, macam-macam bakat, kendala dalam pengembangan bakat,
peran orang tua dalam pengembangan bakat, kiat menggali dan
mengembangkan bakat di sekolah.

Bab III Gambaran Umum Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa MTs 45 Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama gambaran umum MTs 45 Wiradesa
berisi sejarah berdirinya MTs 45 Wiradesa Pekalongan, letak geografis,
struktur Organisasi dan Profil, Visi, Misi dan Tujuan sekolah, sarana dan
prasarana, keadaan guru dan karyawan, dan keadaan siswa. Bagian kedua
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan

bakat siswa MTs 45 Wiradesa Pekalongan. Bagian ketiga faktor pendukung

20




dan penghambat Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa MTs 45 Wiradesa Pekalongan.

Bab IV Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk
Mengembangkan Bakat Siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan,
meliputi: analisis Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan untuk
Mengembangkan Bakat Siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan
analisis faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang

diperoleh dalam rangka pembahasan Skripsi yang berjudul “Implementasi

Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk Mengembangkan Bakat Siswa MTs

45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan” dapat disimpulkan sebagai berikut.

. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan
bakat siswa MTs 45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan Berdasarkan
perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. Yang menjadi sorotan utama
adalah pihak-pihak yang bersangkutan dalam kegiatan, yaitu kepala
sekolah, guru pembimbing kegiatan dan siswa. Menurut hasil penyimpulan
peneliti program ini sudah berjalan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan
keikutsertaan pihak sekolah dalam mendukung penuh terhadap
pelaksanaan kegiatan, adanya perubahan-perubahan baik selama proses
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di MTs 45
Wiradesa yang terjadi dari dulu hingga sekarang. Contohnya seperti,
banyak prestasi yang sudah diraih oleh sekolah dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni baca al-Qur'an khususnya, dan semangat siswa-siswi
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Dari contoh-contoh
tersebut dapat terbukti bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan dapat dikategorikan sudah berjalan dengan cukup baik.




2. Faktor pendukung yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler keagémaaﬁ
secara umum yaitu: karena adanya kemampuan/kompetensi dan
pengalaman guru, anak rajin berlatih dan belajar, minat siswa tinggi, latar
belakang yang baik dalam membaca al-Qur’an, kepedulian orang tua,
adanya motivasi yang tinggi, serta keinginan dan kesungguhan guru untuk
mengembangkan bakat siswa dibidang simtudduror. Sedangkan Faktor
penghambat yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan secara
umum: minimnya waktu anak untuk belajar, siswa kurang percaya diri,
sarana prasarana madrasah yang .Jrang mendukung, malasnya siswa, dan

faktor biaya.

B. Saran

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan implementasi
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MTs
45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut

1. Bagi sekolah, sebagai sumbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran
di sekolah guna meningkatkan prestasi siswa dan meningkatkan
kedisiplinan sekolah.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan kreasi dan inovasi guru dalam

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan agar lebih baik lagi.
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3. Bagi siswa, agar lebih giat dan semangat dalam proses latihan setiap
harinya serta dapat menekuni bidang tersebut sehingga kelak dapat

berprestasi bila perlu sampai kekancah internasional.
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Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah MTs 45 Wiradesa Kabupaten

Pekalongan

Nama Sekolah

Alamat Sekolah
Nama Guru

Hari / Tanggal wawancara :

Tempat

Pertanyaan

1. Apakah tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MTs
45 Wiradesa?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MTs 45
Wiradesa?

3. Adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan?




Pedoman Wawancara untuk Guru Pembimbing Ekstralurikuler Seni Baca

al-Qur'an

Nama Sekolah

Alamat Sekolah
Nama Guru

Hari / Tanggal wawancara :

Tempat

Pertanyaan

1.

10.

Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seni baca al-Qur'an ada
di MTs 45 Wiradesa?

Bagaimana perkembangan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seni baca
al-Qur'an?

Berapakah jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni
baca al-Qur'an?

Setiap hari apa kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan?
Motivasi-motivasi apa yang selalu diberikan kepada siswa siswi dalam
mengikuti kegiatan tersebut?

Pada umumnya apa yang menjadikan anak termotivasi untuk ikut kegiatan
ini?

Bagaimana cara mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan seni
baca al-Qur'an?

Bagaimana cara mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
seni baca al-Qur'an?

Kejuaraan atau prestasi apa saja yang pernah diraih dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni baca al-Qur'an?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan

ekstrakurikuler seni baca al-Qur'an?




Pedoman Wawancara untuk Guru Pembimbing Ekstrakurikuler

Simtudduror

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Nama Guru

Hari / Tanggal wawancara :

Tempat

Pertanyaan

1.

Apakah yang melatar belakangi diadakannya kegiatan ekstrakurikuler
simtudduror di MTs 45 Wiradesa?

Bagaimana perkembangan kegiatan  ekstrakurikuler keagamaan
simtudduror?

Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan simtudduror ada di MTs
45 Wiradesa?

Berapakah jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler simtudduror?

5. Setiap hari apa kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan?

10.

Motivasi atau semangat apa yang selalu diberikan kepada siswa siswi
dalam mengikuti kegiatan tersebut?

Bagaimana cara mengetahui kemampuan siswa dalam penguasaan
kegiatan simtudduror?

Kejuaraan-kejuaraan apa saja yang pernah diraih dalam kegiatan
ekstrakurikuler simtudduror?

Apakah kegiatan ekstrakurikuler tersebut wajib diikuti bagi seluruh siswa
untuk mengikutinya?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan

ekstrakurikuler simtudduror?




Pedoman Wawancara untuk Siswa/Peserta Ekstralurikuler Seni Baca al-

Qur'an

Nama Sekolah

Alamat Sekolah
Nama Siswa

Kelas
Hari / Tanggal wawancara :

Tempat

Pertanyaan

1. Apakah kamu menyukai kegiatan ekstrakurikuler simtudduror?

2. Apa yang membuat kamu mau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
simtudduror?

3. Apakah orang tua dirumah mendukung kamu mengikuti kegiatan
simtudduror?

4. Menurut kamu ada tidak kekurangan dan kelebihan yang ada dalam
ekstrakurikuler ini?

5. Apakah kamu selalu berangkat ekstrakurikuler simtudduror pada jadwal

seperti biasanya?




PIALA-PIALA HASIL
PRESTASI SENI
BACA AL-QUR'AN
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